
ABSTRAK 

Suatu penelitian yang dilakukan terhadap tanaman 
Melis s a officina/is menunjukkan bahwa ada perbedaan 
ka dar rninyak atsiri pada bagian tanaman. Minyak atsiri 
yang disuling dari bahan segar maupun bahan kering, 
bervariasi dalam sifat fisiko-kimia dan komposisi 
kimianya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada tanaman Salix sp, ternyata metode pengeringan 
berpengaruh pada kandungan senyawa-senyawa fenolnya . 

Berdasarkan contoh-contoh penelitian diatas, 
in g in diketahu i apakah te rdapat persamaan/perbedaan 
kadar dan kual itas minyak ats iri pada d aun dan buah 
Callistemon coccineus yang diker ingkan, dan apakah ada 
persamaan/perbedaan pro fi 1 k r omatogram antara bahan 
segar dan bahan kering . 

Dari bas il pene l itian d i s i mpul kan bahwa antara 
daun kering dan buah kering t ernya t a t e r da pat perbedaan 
kadar minyak a ts iri nya, s edangkan profi 1 kromatogram 
dan kandungan u tama nya s ama ya i t u sineol, 3-carene, 
a-terp i neol, 4- te rp ineo l , I i nalool, dan p- cymene. 

Profil kroma togram a ntara baha n s egar dan bahan 
ke r ing menunj uk kan adanya pe rbedaan . Ha 1 in i me nun j uk
kan bahwa penge ri ngan berpengaruh t e r hadap komposis i 
kandungan minyak at s i ri Ca l/ i stemon coc c ineus F. Muell . 
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